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CORRELATION OF PARENTING STYLES IN LANGUAGE DEVELOPMENT
IN PRESCHOOLER
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ABSTRACT

Delayed in language developmentis variously in the world. In Australia, parents were complained
language skill and speech of their children. Data from Karyadi hospital showed new visitor
complained delay in verbal of their children. Role model and behavior from parents is needed for
children's growth, because children are remodeling from their nearest environment.This research
aimed was to know the correlation parent parenting style's with the children's language development
in preschooler. This research was quantitative research uses observational analytic method with case
control approach. Population is preschooler 3-5 years old in Semarang. Simple random sampling
technique was used for getting 176 sample. Parenting style questionnaire was used for measuring
parenting style and Denver Il for delay in language development. Bivariate correlation is analyzed
using Cramer's V test.Most of the research respondents were children aged 3 years 79 (44.9%) and
88 preschooler (50%) experienced normal language. While parents were 28 years old 76 (43.2%), 156
(88.6%) parents were high school education, and parenting democratic styles 106 (60.2%),
authoritarian 66 (37.5%) and permissive 4 (2.3%). Bivariate analysis with Cramer's V shows p value
<0.001 and r value of 0.488. Bivariate Analysis using Cramer's V showed p value <0,001 and r value
is 0,488. There are correlation between parenting style and language development in preschooler.
The strength of correlation is medium correlation. It suggestedthatNurses can increase promotion
efforts to increase parental knowledge about the importance of parenting for the language
development of preschoolers.

Keywords: Denver I, Parenting Style, Language Development, Preschooler

ABSTRAK

Keterlambatan perkembangan bahasa pada anak prasekolah bervariasi di Dunia.Di Australia, orangtua
mengeluhkan kemampuan bicara dan bersuara anaknya.Data klinik tumbuh kembang di RS Karyadi
didapatkan kunjungan baru dengan keluhan terlambat bicara pada anak. Salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan anak adalah lingkungan. Teladan dan sikap orangtua sangat dibutuhkan
bagi perkembangan anak, karena anak melakukan remodeling dari lingkungan terdekatnya.Penelitian
ini bertujuanuntuk mengetahui korelasi pola asuh orangtua dengan perkembangan bahasa anak usia
prasekolah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode analitik observasional dengan
desain Case Control. Populasi pada penelitian ini adalah anak prasekolah berusia 3-5 tahun di Kota
Semarang.Teknik sampling pada penelitian ini simple random sampling untuk mendapatkan 176
responden. Pengukuran pola asuh menggunakan parenting style questionnaire sedangkan
perkembangan bahasa anak menggunakan Denver Il. Korelasi bivariat dianalisis menggunakan uji
Cramer's V. Sebagian besar responden penelitian anak berusia 3 tahun 79 (44,9%) dan 88 anak (50%)
mengalami perkembangan bahasa. Sedangkan orangtua sebagian besar berusia 28 tahun 76 (43,2%),
berpendidikan SMA 156 (88,6%) dan pola asuh orangtua demokratis 106 (60,2%), otoriter 66 (37,5%)
dan permisif 4 (2,3%). Analisis bivariat dengan Cramer's V menunjukkan p value <0,001 dan nilai r
sebesar 0,488. Ada korelasi antara pola asuh orangtua dengan perkembangan bahasa anak usia
prasekolah dengankorelasi sedang. Sebaiknya perawat meningkatkan upaya promosi untuk
meningkatan pengetahuan orangtua tentang pentingnya pola asuh terhadap perkembangan bahasa
anak prasekolah.

Kata Kunci: Anak Prasekolah, Denver Il, Pola Asuh, Perkembangan Bahasa.
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PENDAHULUAN

Anak usia prasekolah mempunyai tugas
perkembangan untuk menyiapkan diri pada
fase sekolah. Bahasa menjadi lebih kompleks
selama masa prasekolah. Kemampuan
kognitif dan lingkungan, terutama role
model yang konsisten mempengaruhi kosa
kata, ucapan, dan pemahaman. Bahasa
menjadi modal utama komunikasi dan
interaksi sosial. Kosakata meningkat secara
dramatis, dari 300 kata pada usia 2 tahun
sampai lebih dari 2100 kata pada usia 5
tahun. Struktur kalimat, penggunaan tata
bahasa, dan kejelasan juga meningkat ke
tingkat yang lebih dewasa. Anak-anak
prasekolah bahkan bisa menjadi bilingual.
Penelitian oleh Fadhli dkk di Arab saudi
mendapatkan 24,5% anak berusia 3-5 tahun
mengalami keterlambatan bahasa. Penelitian
lain di Australia menunjukkan 25,2%
orangtua mengeluhkan kemampuan
berbicara dan bersuara anaknya (4-5 tahun).
Penelitian di Indonesia oleh Hartanto, Selina,
H, dan Fitra (2011) menyebutkan data dari
klinik tumbuh kembang anak di RS. Kariadi
pada tahun 2007 didapatkan 22,9% dari
436 kunjungan baru dengan keluhan
terlambat bicara sebanyak 2,98%.(Fadhli,
2017; Hartanto et al., 2011; M. J Hockenberry
& Wilson, 2013; McLeod & Harrison, 2009)

Keterlambatan perkembangan bahasa
anak mempengaruhi aspek perkembangan
yang lainnya seperti personal sosial, kognitif
dan komunikasi. Penelitian menemukan
anak yang mengalami perkembangan
bahasa terlambat berhubungan dengan
perkembangan kognitif anak usia 1-3 tahun.
Keterlambatan bahasa akan mengakibatkan

anak mengalami kesulitan selama belajar di

kelas, khususnya pada ketrampilan membaca,
menulis, menyelesaikan tugas secara mandiri
dan membuat kalimat secara lengkap.
Keadaan ini dapat menyebabkan anak
menjadi lebih mudah frustasi (Catts, Fey,
Zhang, & Tomblin, 1999; Fadhli, 2017; Hartanto
et al., 2011; McLeod & Harrison, 2009).
Faktor yang mempengaruhi terjadinya
keterlambatan bahasa anak antara lain
faktor lingkungan, sosial dan faktor genetik.
Berdasarkan social learning theory oleh
Bandura, perkembangan bahasa pada anak
sebagian besar didukung melalui observasi
dan imitasi. Penelitian oleh Mulgiah, Santi,
dan Lestari (2017) menemukan terdapat
hubungan antara pola asuh orangtua
terhadap perkembangan anak wusia
prasekolah. Skinner, seorang psikolog
Amerika, menyampaikan pengkondisian
lingkungan sangat penting terhadap
penguasaan bahasa oleh anak.Pola asuh
merupakan hal yang fundamental dalam
pembentukan karakter. Teladan sikap orang
tua sangat dibutuhkan bagi perkembangan
anak-anak karenaanak-anak melakukan
modeling dan imitasi dari lingkungan
terdekatnya.(AlHammadi, 2017; Bandura,

1989; Vargas, 2013)

Penelitian oleh Muryanti, Purnaningrum
dan Tirtawati (2013) menyimpulkan tidak
ada hubungan antara pola asuh orangtua
dengan perkembangan bahasa anak usia
4-5 tahun (p = 0,400). Sedangkan penelitian
Mulgiah, (2017)
mendapatkan hasil terdapat hubungan

Santi, dan Lestari

antara pola asuh orang tua dengan
perkembangan bahasa anak prasekolah (usia
3-6 tahun) (p = 0,032 dengan nilai a = 0,05).
Penelitian AlHamadi juga memberikan
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rekomendasi untuk melakukan penelitian
lebih
lingkungan dan

lanjut tentang pengaruh dari
sosial  terhadap

perkembangan bahasa.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan pada 2 tempat pendidikan
(TK dan PAUD) di Kota Semarang ditemukan
39 siswa yang berusia 3-5 tahun mengalami
keterlambatan perkembangan bahasa,
beberapa orangtua mengasuh anaknya
dengan pola asuh demokratis dan guru
memberikanketerangan beberapa anak yang
keterlambatan perkembangan bahasa
tersebut mengalami kesulitan mengikuti
proses pembelajaran. Berdasarkan uraian
diatas, studi pendahuluan dan penelitian
terdahulu maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang korelasi pola
asuh orangtua dengan keterlambatan
perkembangan bahasa anak usia prasekolah
(3-5 tahun). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui korelasi pola asuh
orangtua dengan keterlambatan bahasa
anak usia prasekolah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif analitik observasional dengan
desain Case Control. Penelitian dilakukan
bulan Juli - Agustus 2018. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua anak usia 3-5
tahun berjumlah 314 anak di Kelurahan
Jatingaleh Semarang. Kriteria inklusi untuk
anak antara lain anak tidak mengalami cacat
fisik, bersekolah di kelurahan Jatingaleh
sedangkan untuk orangtua berusia 25-40
tahun, berpendidikan minimal SMP dan
dapat berbahasa Indonesia secara tulisan
maupun lisan. Kriteria eksklusi untuk anak

antara lain anak kebutuhan khusus dan hasil
"tidak ada

kesempatan" sedangkan untuk orangtua

kesimpulan Denver Il
menolak berpartisipasi dalam penelitian ini
dari awal sampai akhir serta untuk kuesioner
yaitu skor kuesioner pola asuh sama.
Penelitian ini menggunakan simple random
sampling dalam pemilihan sampel dengan
menggunakan undian sehingga didapatkan
176 sampel dari 200 anak prasekolah yang

memenuhi kriteria.

Denver Il digunakan untuk mengukur
perkembangan anak dan parenting style
questionnaire digunakan untuk mengukur
pola asuh orangtua. Parenting style
questionnaire telah diterjemahkan oleh
lembaga Jogja English Course & Community,
diuji content validity oleh psikolog dan telah
diuji validitas dan reliabilitas (Revision,
Archer, Frankenburg, & Dodds, 1992;
Robinson, Mandleco, Olsen, & Hart, 1995;
Shahshahani, Vameghi, Azari, & Sajedi, 2010;

Tes, li, lvantoni, & Muhimmah, 2015).

Penelitian dimulai dengan meminta
inform consent dari orangtua anak yang
memenubhi kriteria. Penelitian ini melibatkan
dua asisten peneliti dalam pengukuran
perkembangan dan dua asisten peneliti lain
dalam pengukuran pola asuh. Setelah
pengukuran perkembangan menggunakan
Denver Il, pengumpulan data dilanjutkan
dengan pengukuran pola asuh kepada
orangtua dengan menggunakan parenting
style questionnaire. Pengolahan data
menggunakan menggunakan uji Cramer's
V untuk mengetahui korelasi pola asuh
orangtua dengan keterlambatan
perkembangan bahasa anak usia prasekolah

(Dharma, 2011).
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HASIL

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
karakteristik responden penelitian sebagai
berikut.

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian
(n = 176)

Karakteristik Jumlah Persentase (%)

Usia anak

3 tahun 79 44.9
4 tahun 77 43,8
5 tahun 18 10,2
6 tahun 2 1,1
Jenis kelamin anak

Laki-laki 85 48,3
Perempuan 91 51,7
Perkembangan bahasa anak

Normal 88 50
Terlambat 88 50
Usia orangtua

26 tahun 15 8,5
27 tahun 41 23,3
28 tahun 76 43,2
29 tahun 32 18,2
30 tahun 10 5,7
31 tahun 2 1.1
Pendidikan orangtua

SMP 8 4,5
SMA 156 88,6
Perguruan Tinggi 12 6,8
Status ekonomi

Kurang dari UMR 73 41,5
Lebih dari UMR 103 58,5
Pola asuh orangtua

Demokratis 106 60,2
Otoriter 66 37,5
Permisif 4 2,3

Berdasarkan data tersebut sebagian
besar usia responden 3 tahun 79 anak
(44,9%), jenis kelamin perempuan 91 anak
(51,7%) dan perkembangan anak normal
dan terlambat masing-masing 88 anak (50%).
Sedangkan orangtua sebagian besar berusia
28 tahun (43,2%), pendidikan orangtua SMA
(88,6%), status ekonomi menengah lebih
dari Upah Minimum Regional (UMR) Kota
Semarang Rp. 2.310.087,50 (58,5%) dan pola
asuh orangtua demokratis (60,2%).

Korelasi antara pola asuh dengan
keterlambatan perkembangan bahasa anak
ditunjukkan pada tabel 2.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada
korelasi yang signifikan antara pola asuh
dengan perkembangan bahasa anak
prasekolah karena nilai p value <0,05 dan
nilai koefisien korelasi yaitu r = 0,488. Dalam
tabel juga menunjukkan 53 anak mengalami
keterlambatan perkembangan bahasa pada
anak dengan pola asuh otoriter.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan ada
korelasi dengan kekuatan sedang antara
pola asuh dengan perkembangan bahasa
anak. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Mulqgiah (2017) bahwa terdapat

Tabel 2. Korelasi antara Pola Asuh Orangtua dengan Keterlambatan Perkembangan

Bahasa Anak Usia Prasekolah (n = 176)

Hasil Denver Total r p
Normal Terlambat
Pola Asuh Demokratis 74 32 106 0,488 0,000
Orangtua Otoriter 13 53 66
Permisif 1 3 4
Total 88 88

hubungan antara pola asuh orangtua

dengan perkembangan bahasa anak.

Anak prasekolah termasuk dalam usia

golden period. Sistem saraf pada usia ini
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sangat berkembang. Secara fisiologis, sistem
saraf secara terus menerus menerima ribuan
informasi dari organ saraf sensori,
menyalurkan informasi melalui saluran yang
sesuai dan mengintegrasikan informasi
yang

Perkembangan sensorik yang berkembang

menjadi respon bermakna.

diiringi pula oleh perkembangan
kemampuan kognitif anak. Pada tahap
kognitif ini, anak memproses segala macam
bahasa dan proses bicara sehingga anak
dapat mulai mengerti dan meningkatkan
kosakata baru secara pesat yang ditunjukkan
dengan peningkatan pelafalan dan lokalisasi
pemahaman oleh anak. Stimulus bahasa
diberikan pertama kali oleh orangtua dalam
bentuk pola asuh orangtua. Teladan sikap
orang tua digunakan anak untuk remodeling
dan imitasi (Abdullah, 2010; Marylin J

Hockenberry & Wilson, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Bingham,
Jeon, Kwon, & Lim (2017) di Amerika Serikat
menyatakan pola asuh orangtua yang
disertai dengan melatih bahasa anak
dirumah dengan cara mengajarkan anak
untuk menerapkan cara bertutur kata yang
baik merangsang perkembangan kemampuan
bahasa dan bicara anak. Lingkungan rumah
merupakan lokasi awal perkembangan anak
dimulai, peran orangtua sangat penting
dalam perbendaharaan kata dan kalimat.
Pola asuh dengan disertai latihan bertutur
kata yang baik di lingkungan rumah
memberikan pengaruh baik dalam
perkembangan bahasa anak.

Anak yang mendapat pola asuh
lebih banyak

yang mengalami perkembangan normal.

demokratis didapatkan

Penelitian oleh Kol (2016) mendapatkan hasil

bahwa terdapat pengaruh pola asuh
terhadap perkembangan sosial anak usia 5-
6 tahun di Malaysia. Di Indonesia, penelitian
Fitriyani dan Upoyo(2009)
didapatkan bahwa anak dengan pola asuh

Suharsono,

demokratis memiliki hasil kemampuan
sosialisasi yang berkembang dengan baik.
Hal ini dikarenakan pola asuh demokratis
mengajarkan perilaku yang baik ketika
berinteraksi dengan orang lain seperti
ekspresi verbal, kontrol diri, kemampuan
mendengarkan, dan kemampuan menerima
serta menyampaikan pendapat (Kol, 2016;
Suharsono, Fitriyani, & Upoyo, 2009).

Robinson dkk. (1995), mengemukakan
sikap orangtua yang mempunyai pola asuh
demokratis antara lain orangtua
bertanggungjawab atas perasaan dan
kebutuhan/keperluan anak, terlebih dahulu
mempertimbangkan keinginan anak sebelum
memintanya melakukan sesuatu dan
menjelaskan kepada anak bagaimana sikap
orangtua tentang kelakuannya yang baik

atau buruk.

Selain itu, orangtua mendorong anak
untuk berbicara mengenai perasaan dan
masalah-masalahnya secara bebas walaupun
tidak setuju, orangtua menjelaskan alasan-
alasan orangtua dan harapannya. Orangtua
juga
pengertian bila anak saya bingung/marah,

menghibur dan menunjukkan
memuji anak, orangtua mempertimbangkan
pilihan anak saya dalam merencanakan
sesuatu untuk keluarga (misalnya berakhir-
pekan, liburan) dan orangtua menghargai
pendapat anak dan mendorong untuk
mengemukakannya, orangtua memperlakukan
anak sama dengan anggota keluarga yang

lain. Orangtua juga meluangkan waktu
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dengan suasana hangat dan akrab dengan
anak (Robinson et al., 1995).

Pola asuh demokratis memungkinkan
anak dapat mengungkapkan isi pikirnya
secara bebas kepada orangtua. Pola asuh
demokratis mendukung anak melatih
kemampuan bahasanya dengan bebas. Pola
asuh demokratis, memberi kesempatan anak
melatih bahasa anak dirumah dengan cara
menerapkan cara bertutur kata yang baik.
Pola asuh ini menyediakan lingkungan
bertutur kata yang baik sehingga memberikan
pengaruh baik dalam perkembangan bahasa
anak. Penelitian menunjukkan diskusi antara
orangtua dan anak berhubungan dengan
kemampuan anak berbahasa (Hindman,
Skibbe, & Foster, 2014).

Hasil penelitian menunjukkan anak dengan
pola asuh otoriter didapatkan sebagian besar
mengalami keterlambatan perkembangan
bahasa. Pola asuh otoriter cenderung
menunjukkan pola asuh yang protektif. Pola
asuh yang terlalu protektif memberikan
korelasi negative terhadap kemampuan
sosialisasi anak (Dedhia et al., 2009).

Pola asuh otoriter menurut Robinson
(1995) mempunyai ciri-ciri bila anak
menanyakan mengapa dia harus melakukan
sesuatu, orangtua menjawab karena
orangtua yang menyuruh, atau karena hal
itu yang orangtua inginkan, orangtua
menghukum anak dengan mengurangi
kebebasannya (misalnya nonton TV, main
game, mengunjungi teman), orangtua
berteriak/menghardik bila tidak setuju
dengan kelakuan anak. Selain itu orangtua
marah-marah kepada anak, orangtua
menampar anak kalau tidak suka dengan

apa yang dilakukan atau dikatakan anak.

Karakteristik

mengritik anak supaya anak memperbaiki

lainnya orangtua
kelakuannya. Orangtua menggunakan
ancaman sebagai bentuk hukuman dengan
sedikit atau tanpa pertimbangan. Orang
tua menghukum anak dengan tidak
menunjukkan ekspresi emosional (misalnya
mencium, merangkul). Secara terbuka
orangtua mengritik bila kelakuan anak saya
tidak sesuai dengan yang saya harapkan,
orangtua berusaha untuk mencoba
mengubah sikap atau perasaan, orangtua
merasa harus menunjukkan kelakuan anak
saya yang tidak baik sebelumnya, untuk
meyakinkan dia tidak mengulanginya,
orangtua mengingatkan bahwa dia adalah
orangtuanya, orangtua mengingatkan
mengenai apa yang orangtua lakukan dan
yang telah orangtua lakukan untuk anak

(Robinson et al., 1995).

Lingkungan yang membuat anak tidak
bisa mengungkapkan secara bebas apa yang
menjadi isi pikirnya. Penelitian menunjukkan
pola asuh otoriter berbanding terbalik
dengan home literacy environment. Pola
asuh otoriter tidak bisa memberikan
lingkungan yang mendukung untuk anak
meningkatkan kemampuan bahasanya
sehingga pada pola asuh ini didapatkan
kemampuan bahasa anak kurang. Penelitian
lain menunjukkan salah satu hal yang
mempengaruhi keterlambatan bahasa pada
anak prasekolah adalah waktu interaksi
dengan ibunya. Waktu interaksi yang kurang
dari 2 jam dalam sehari berhubungan secara
signifikan dengan keterlambatan bahasa
pada anak (Bingham et al., 2017; Fadhli, 2017).

Pola asuh yang memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengembangkan
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kemampuan bahasanya memberikan korelasi
yang positif terhadap kemampuan bahasa
anak. Anak usia prasekolah membutuhkan
stimulasi yang tepat untuk mengoptimalkan
perkembangan bahasa anak. Pemberian pola
asuh orangtua yang tepat mendukung
tercapainya perkembangan bahasa yang
normal pada anak.

Perawat pada fasilitas kesehatan tingkat
pertama bertugas untuk memberikan
stimulasi kepada anak yang didapatkan
mengalami keterlambatan. Melalui hasil
penelitian ini perawat dapat melibatkan
orangtua dalam pemberian stimulasi dengan
membantu orangtua mempertimbangkan
pola
(Kementerian Kesehatan RI, 2012).

asuh yang tepat untuk anak
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